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ABSTRACT

This study aims to improve students’ speaking skills through the implementation of
the Show and Tell method on procedural text material in the fourth grade of SD
Negeri Neusok Teubalui. This research employed a qualitative approach with a
Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting
of planning, implementation, observation, and reflection stages. The research
subjects were 23 students. Data were collected through observation and oral tests,
and analyzed using descriptive quatitative techniques. The results showed an
improvement in students’ speaking skills from cycle | to cycle Il. In cycle I, the
average score was 72.8 with a learning completeness percentage of 60.8%. In cycle
I, the average score increased to 80.3 with a completeness percentage of 86.9%.
In addition, both student and teacher activities improved to a very good category in
cycle Il. Based on these findings, it can be concluded that the Show and Tell method
is effective in improving students’ speaking skills on procedural text material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui
penerapan metode Show and Tell pada materi teks prosedur di kelas IV SD Negeri
Neusok Teubalui. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan tes lisan, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuatitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa
dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa sebesar 72,8 dengan
persentase ketuntasan 60,8%. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 80,3
dengan persentase ketuntasan 86,9%. Selain itu, aktivitas siswa dan guru juga
mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik pada siklus Il. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Show and Tell efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada materi teks prosedur

Kata Kunci: Show and Tell, keterampilan berbicara, teks prosedur
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A.Pendahuluan
Keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Melalui
keterampilan berbicara, seseorang
dapat menyampaikan ide, pendapat,
gagasan, serta perasaan secara lisan
kepada orang lain. Dalam konteks
pendidikan, keterampilan berbicara
berperan penting dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran,
dituntut

bertanya, menjawab, berdiskusi, serta

karena siswa mampu
mempresentasikan hasil
pemikirannya. Oleh karena itu,
keterampilan berbicara perlu
dikembangkan sejak dini, khususnya
pada jenjang sekolah dasar sebagai
fondasi pembentukan kemampuan
komunikasi siswa.

Secara ideal, pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan berbicara siswa secara
optimal. Pembelajaran seharusnya
memberikan ruang yang luas bagi
siswa untuk berlatih berbicara secara
aktif, percaya diri, dan runtut sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Dalam materi
teks prosedur, siswa idealnya mampu
menjelaskan tujuan, alat dan bahan,

serta langkah-langkah suatu kegiatan
secara sistematis dan jelas melalui
kegiatan berbicara di depan kelas.
Namun, kondisi ideal tersebut belum
sepenuhnya terwujud di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di kelas IV A SD
Negeri Neusok Teubalui, ditemukan
bahwa keterampilan berbicara siswa
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari rendahnya keberanian siswa
untuk berbicara di depan kelas, masih
banyak siswa yang merasa malu dan
kurang percaya diri saat diminta
menyampaikan  pendapat, serta
kesulitan dalam merangkai kata
secara lisan. Pada pembelajaran
materi teks prosedur, sebagian besar
siswa belum mampu menjelaskan
langkah-langkah  kegiatan secara
runtut dan jelas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan pembelajaran dengan
realitas yang terjadi di lapangan.
Rendahnya keterampilan
berbicara siswa tersebut diduga
disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor utama adalah
penggunaan metode pembelajaran
yang kurang bervariasi dan masih
berpusat pada  guru. Proses
pembelajaran cenderung didominasi

oleh metode ceramah, sehingga siswa
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lebih banyak mendengarkan daripada
berbicara. Akibatnya, kesempatan
siswa untuk berlatih keterampilan
berbicara menjadi terbatas dan
tersebut tidak

berkembang secara optimal. Untuk

keterampilan

mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan solusi pembelajaran yang
inovatif dan mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan berbicara.
Salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan adalah metode
Show and Tell.

Show and Tell adalah kegiatan
siswa menunjukkan sesuatu kepada
orang lain dan menjelaskan atau
mendeskripsikan apa yang
ditunjukkan (Musfiroh, 2011). Tujuan
dari metode ini adalah melatih siswa
berbicara di depan kelas,
membiasakan siswa mengamati hal-
hal sederhana dalam kehidupan
sehari-hari, memahami  masalah
sosial di sekitar mereka, serta
memberikan rasa percaya diri dan
semangat untuk terlibat dalam isu
sosial. Dalam proses pembelajaran
menggunakan metode Show and Tell,
siswa diberikan kesempatan untuk
aktif dan berbicara dengan bantuan
Mereka diberi

kebebasan untuk menyampaikan apa

media  gambar.

yang ada di dalam pikirannya. Dengan

metode ini, siswa lebih bersemangat
untuk tampil dan berbicara di depan
orang lain, sehingga mereka tidak lagi
terlihat pasif dalam belajar. Metode

Show  and Tell  menerapkan
pendekatan komunikatif yang
berpusat pada siswa, artinya

pembelajaran dilakukan dengan fokus
pada kegiatan dan partisipasi aktif
siswa (ldrus et al., 2023).

Penerapan metode Show and
Tell dinilai
pembelajaran teks prosedur, karena

relevan dengan
siswa dapat mempraktikkan dan
menjelaskan langkah-langkah suatu
kegiatan secara langsung. Melalui
metode ini, pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan berpusat pada
siswa, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa secara bertahap.

Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan suatu penelitian untuk
mengetahui bagaimana penerapan
metode Show and Tell dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya pada materi teks prosedur,
serta sejauh mana metode tersebut
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan
Metode Show And Tell Untuk
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Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Pada Materi Teks Prosedur
Di Kelas IV SD Negeri Neusok

Teubalui”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan,
Subjek

penelitian berjumlah 23 siswa. Teknik

observasi, dan refleksi.
pengumpulan data menggunakan
observasi dan tes lisan, sedangkan
analisis data dilakukan

deskriptif kuatitatif.

secara

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Bagian ini memaparkan hasil
penelitian  tindakan kelas yang
dilakukan melalui penerapan metode
Show and Tell untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada
materi teks prosedur di kelas IV SD
Negeri Neusok Teubalui. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 1-8 April
2026 dengan menggunakan dua
siklus yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi. Data

penelitian diperoleh melalui observasi
aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran, serta tes lisan
untuk mengukur keterampilan
berbicara siswa.

Siklus |

Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun modul ajar, menyiapkan
LKPD, media pembelajaran berupa
gambar, serta instrumen observasi
dan penilaian keterampilan berbicara.
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada
1 April 2026 dengan menerapkan
metode Show and Tell yang dirancang
secara sistematis untuk melatih siswa
menjelaskan langkah-langkah teks
prosedur secara lisan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas siswa memperoleh rata-rata
2,9 dengan nilai 72,5% (kategori baik).
Sebagian besar siswa sudah terlibat
dalam pembelajaran, namun masih
terdapat kelemahan pada aspek
perhatian, keberanian bertanya, dan
kepercayaan diri saat berbicara.
Aktivitas guru memperoleh rata-rata
3,61 dengan nilai 90,25% (kategori
sangat baik), menunjukkan bahwa
pembelajaran telah berjalan sesuai
rencana, meskipun masih perlu
peningkatan pada variasi
penyampaian materi, apersepsi, serta
kejelasan demonstrasi metode.
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Hasil tes keterampilan berbicara
menunjukkan nilai rata-rata 72,8
dengan persentase ketuntasan 60,8%
(14 dari 23 siswa). Hasil ini belum
memenuhi  indikator  keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu minimal 85%
siswa mencapai ketuntasan.
Berdasarkan refleksi, kendala yang
ditemukan meliputi rendahnya
kepercayaan diri siswa, kurang
runtutnya penyampaian langkah-
langkah, serta keterbatasan dalam
penggunaan bahasa. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan pada siklus I
melalui peningkatan motivasi,
pemberian contoh yang lebih jelas,
bimbingan intensif, dan latihan yang
lebih terarah.

Siklus Il

Pada tahap perencanaan, dilakukan
perbaikan  pembelajaran  dengan
menekankan kejelasan penyampaian
materi, penggunaan media gambar
yang lebih menarik, serta peningkatan
keterlibatan siswa. Pelaksanaan
dilakukan pada 8 April 2026 dengan
fokus pada pemberian bimbingan
intensif, latihan sebelum presentasi,
serta penekanan penggunaan kata
penghubung agar siswa mampu
menyampaikan langkah-langkah

secara runtut.

Hasil observasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan, di mana
aktivitas siswa mencapai rata-rata 3,8
dengan nilai 95% (kategori sangat
baik). Siswa terlihat lebih aktif,
antusias, dan percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran serta dalam
kegiatan Show and Tell. Aktivitas guru
juga meningkat dengan rata-rata 4,00
(100%) dalam kategori sangat baik,
menunjukkan bahwa seluruh proses
pembelajaran telah terlaksana secara
optimal.

Hasil keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata 80,3 dan
ketuntasan 86,9% (20 dari 23 siswa),
sehingga telah mencapai indikator

persentase

keberhasilan. Siswa mampu
menyampaikan teks prosedur secara
lebih runtut, jelas, dan percaya diri,
serta menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi.

Berdasarkan hasil refleksi, penerapan
metode Show and Tell terbukti efektif
dalam meningkatkan aktivitas dan
keterampilan berbicara siswa.
Perbaikan pembelajaran pada siklus
Il, seperti penggunaan media yang
lebih menarik, demonstrasi yang jelas,
serta bimbingan intensif, berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar.
indikator

Dengan tercapainya
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keberhasilan, penelitian dihentikan

pada siklus II.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, yaitu siklus | dan
siklus Il, penerapan metode Show and
Tell pada materi teks prosedur di kelas
IV SD Negeri Neusok Teubalui
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan baik dari segi proses
pembelajaran maupun hasil
keterampilan berbicara siswa.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
aktivitas guru, aktivitas siswa, serta
hasil tes keterampilan berbicara
siswa.
4.2.1 Siklus |

Pada siklus l, proses
pembelajaran keterampilan berbicara
melalui metode Show and Tell pada
materi teks prosedur telah
dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, namun hasil yang
diperoleh belum menunjukkan kondisi
yang optimal. Aktivitas siswa berada
pada kategori baik dengan rata-rata
skor 2,9 atau 72,5%. Pada tahap ini,
siswa sudah mulai terlibat dalam

proses pembelajaran, seperti

memperhatikan  penjelasan  guru,
mengamati gambar yang diberikan,
serta mengikuti kegiatan Show and
Tell secara terbimbing. Siswa juga
mulai menunjukkan respons terhadap
pembelajaran yang diberikan,
meskipun masih dalam tingkat yang
terbatas.
Namun  demikian,  masih
ditemukan berbagai kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sebagian
siswa masih kurang aktif dalam
bertanya dan cenderung pasif selama
proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, rasa percaya diri siswa
dalam berbicara di depan kelas masih
rendah, sehingga penyampaian hasil
Show and Tell belum berjalan secara
maksimal. Siswa juga  belum
sepenuhnya mampu menyampaikan
langkah-langkah teks prosedur secara
runtut, jelas, dan sistematis. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara  siswa  masih perlu
mendapatkan bimbingan yang lebih
intensif. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Tarigan (dalam Kusyairi et
al., 2024) yang menyatakan bahwa
keterampilan berbicara tidak
berkembang secara otomatis,
melainkan memerlukan latihan yang
terus-menerus serta bimbingan yang

intensif. Selain itu, (Anum et al., 2024)
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juga menyatakan bahwa rendahnya
keterampilan berbicara siswa dapat
disebabkan oleh kurangnya
kepercayaan diri serta minimnya
kesempatan untuk berlatih berbicara
di depan umum. Oleh karena itu, pada
tahap awal pembelajaran, siswa
masih memerlukan arahan yang lebih
terstruktur agar mampu
menyampaikan ide secara runtut dan
jelas.

Selain dari sisi siswa, aktivitas
guru pada siklus | sudah berada pada
kategori sangat baik dengan rata-rata
skor 3,61 atau 90,25%. Guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah yang
direncanakan, mulai dari kegiatan
pendahuluan, inti, hingga penutup.
Guru juga telah memperkenalkan
metode Show and Tell, memberikan
contoh, serta membimbing siswa
dalam kegiatan pembelajaran.
Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, seperti variasi dalam
penyampaian materi agar lebih
menarik, pelaksanaan bimbingan
secara merata, serta pemberian
penguatan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam

pembelajaran.

Dari segi hasil keterampilan
berbicara siswa pada siklus |
memperoleh rata-rata 72,8 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 60,8%.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
sebagian  besar siswa  belum
mencapai Kriteria  Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu,
indikator keberhasilan penelitian pada
siklus | belum tercapai, sehingga
diperlukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Siklus Il

Pada  siklus Il, terjadi
peningkatan yang sangat signifikan
baik dari segi proses pembelajaran
maupun hasil keterampilan berbicara
siswa. Aktivitas siswa meningkat
menjadi kategori sangat baik dengan
rata-rata skor 3,8 atau 95%. Pada
tahap ini, siswa terlihat lebih aktif,
antusias, dan percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa tidak
hanya memperhatikan penjelasan
guru, tetapi juga lebih berani
berpartisipasi dalam diskusi kelompok
serta kegiatan Show and Tell di depan
kelas. Kemampuan siswa dalam
menyampaikan teks prosedur juga
mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa sudah mampu

menyampaikan langkah-langkah
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secara lebih runtut, jelas, dan
sistematis sesuai dengan urutan yang
benar. Selain itu, siswa juga lebih
fokus dalam memperhatikan gambar,
memahami isi materi, serta mampu
bekerja sama dalam kelompok
dengan lebih baik. Keberanian siswa
dalam berbicara di depan kelas juga
meningkat  dibandingkan siklus
sebelumnya.

Peningkatan ini terjadi karena
metode Show and Tell memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berlatih berbicara secara langsung,
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan
percaya diri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Musfiroh (2011) yang
menyatakan bahwa metode Show and
Tell dapat melatih kemampuan
berbicara dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Selain itu, hasil penelitian ini
juga didukung oleh pendapat Idrus
(2023) yang menyatakan bahwa
metode Show and Tell merupakan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered) sehingga
mampu meningkatkan keaktifan dan
partisipasi siswa. Dengan demikian,
penerapan metode Show and Tell
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada

materi teks prosedur.

Aktivitas guru pada siklus |l
juga mengalami peningkatan yang
maksimal dengan rata-rata skor 4 atau
100%. Guru telah melaksanakan
seluruh tahapan pembelajaran secara
optimal dan sistematis. Pada kegiatan
pendahuluan, guru mampu
mengondisikan kelas dengan baik,
memberikan apersepsi, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran
secara jelas. Pada kegiatan inti, guru
tidak hanya menjelaskan materi, tetapi
juga memberikan demonstrasi
langsung, contoh yang jelas, serta
bimbingan intensif kepada siswa.
Guru juga memberikan kesempatan
kepada seluruh kelompok untuk tampil
secara adil serta memberikan umpan
balk yang membangun. Pada
kegiatan penutup, guru membimbing
siswa dalam menyimpulkan materi
dengan baik.

Dari segi hasil keterampilan
berbicara siswa meningkat menjadi
rata-rata 80,3 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 86,9%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan (275).
Dengan demikian, indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai

pada siklus Il. Peningkatan yang
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terjadi pada siklus Il tidak terlepas dari

adanya perbaikan  pembelajaran
berdasarkan refleksi siklus |, seperti
penggunaan media gambar yang lebih
menarik dan jelas, pemberian contoh
dan demonstrasi oleh guru, latihan
terbimbing sebelum presentasi, serta
peningkatan motivasi dan bimbingan
kepada siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa metode Show and Tell efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada materi teks
prosedur di kelas IV SD Negeri
Neusok Teubalui. Berdasarkan hasil
penelitian, terjadi peningkatan pada
setiap aspek dari siklus | ke siklus II.
Aktivitas siswa meningkat dari 72,5
menjadi 95 (meningkat sebesar 22,5).
Aktivitas guru meningkat dari 90,25
menjadi 100 (meningkat sebesar
9,75).

Selain itu, nilai rata-rata
keterampilan berbicara siswa
meningkat dari 72,8 menjadi 80,3
(meningkat  sebesar 7,5), dan
persentase ketuntasan belajar
meningkat hingga mencapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode Show and Tell efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara

siswa.

Berdasarkan perbandingan aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan hasil
keterampilan berbicara pada siklus |
dan siklus Il, terlihat bahwa penerapan
metode Show and Tell memberikan
dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.
Peningkatan tersebut tidak terlepas
dari kelebihan yang muncul secara
langsung selama proses tindakan
berlangsung di dalam kelas.

Salah satu kelebihan yang
tampak secara nyata adalah pada
saat siswa melakukan kegiatan Show
and Tell dengan menggunakan media
gambar. Kegiatan ini membantu siswa
dalam memahami langkah-langkah
teks prosedur secara lebih konkret

karena siswa tidak hanya

mendengarkan  penjelasan  guru,
tetapi juga mengamati dan
mempraktikkan secara langsung.
Pada Siklus I, siswa sudah lebih
mampu  menyampaikan langkah-
langkah  secara runtut dengan

menggunakan kata bantu seperti

pertama, kemudian, selanjutnya,
setelah itu, lalu dan terakhir. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Show
and Tell efektif dalam membantu
siswa mengorganisasikan ide dan

menyampaikannya secara sistematis.
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Selain itu, penggunaan media
gambar dalam kegiatan Show and Tell
memberikan kejelasan visual yang
membantu siswa memahami isi materi
dengan lebih baik. Pada siklus |,
masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyusun urutan
langkah, namun pada siklus Il
kesalahan tersebut mulai berkurang
karena siswa dapat mengaitkan
gambar dengan penjelasan yang
disampaikan. Dengan  demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena  siswa  belajar  melalui
pengalaman langsung dan
pengamatan visual.

Kelebihan lainnya terlihat pada
peningkatan keaktifan dan
kepercayaan diri siswa. Dalam
kegiatan Show and Tell, siswa diberi
kesempatan untuk berbicara di depan
kelas sehingga melatih keberanian
dan kemampuan komunikasi mereka.
Pada Siklus Il, siswa yang
sebelumnya pasif mulai menunjukkan
keberanian untuk tampil,
menjelaskan, serta merespons
tanggapan dari guru maupun teman.
Hal ini menunjukkan bahwa metode
Show and Tell tidak hanya
meningkatkan keterampilan

berbicara, tetapi juga kemampuan

sosial dan interaksi siswa dalam
pembelajaran.

Namun demikian, terdapat
beberapa kekurangan yang juga
terlihat selama pelaksanaan, terutama
pada siklus |. Salah satu kendala
utama adalah masih adanya siswa
yang belum mampu menyampaikan
langkah-langkah teks prosedur secara
runtut dan jelas. Beberapa siswa
terlihat masih ragu-ragu dan kurang
percaya diri saat berbicara di depan
kelas, sehingga penyampaian materi
menjadi kurang maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih
memerlukan bimbingan dan latihan
yang lebih intensif. Selain itu, pada
siklus | juga ditemukan bahwa
partisipasi siswa belum merata.
Beberapa siswa cenderung pasif dan
hanya mengikuti kegiatan tanpa
benar-benar memahami isi materi. Hal
ini  disebabkan oleh kurangnya
keberanian siswa untuk bertanya dan
mengemukakan  pendapat. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan
motivasi serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih kondusif
agar seluruh siswa dapat terlibat
secara akitif.

Selain itu, perbedaan
kemampuan siswa dalam berbicara

juga memengaruhi jalannya
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pembelajaran. Siswa yang memiliki
kemampuan lebih rendah cenderung
membutuhkan waktu lebih lama dalam
menyampaikan pendapatnya, bahkan
ada yang masih bergantung pada
bantuan guru atau teman. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun
metode Show and Tell efektif, tetap
diperlukan pendampingan  guru
secara intensif agar semua siswa
dapat berkembang secara merata.
Secara keseluruhan, kelebihan
metode Show and Tell terletak pada
kemampuannya menciptakan
pembelajaran yang aktif, menarik, dan
bermakna melalui kegiatan berbicara
langsung dengan bantuan media
visual. Sementara itu, kekurangannya
lebih terletak pada aspek teknis
pelaksanaan, seperti kesiapan siswa,
pengelolaan waktu, serta perbedaan
kemampuan individu. Namun, setelah
dilakukan perbaikan pada siklus I,
berbagai kekurangan tersebut dapat
diminimalkan sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan keterampilan
berbicara siswa mengalami

peningkatan yang signifikan

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah

dilaksanakan dalam dua siklus

mengenai penerapan metode Show
and Tell untuk
keterampilan berbicara pada materi

meningkatkan

teks prosedur di kelas IV SD Negeri
Neusok Teubalui, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada
Siklus |, aktivitas siswa berada pada
kategori Baik. Setelah dilakukan
perbaikan pada Siklus Il, aktivitas
siswa meningkat menjadi kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa metode Show and Tell mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, baik dalam
memperhatikan, berdiskusi, maupun
dalam kegiatan berbicara di depan
kelas.

Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran juga menunjukkan hasil
yang sangat baik. Pada Siklus |,
aktivitas guru berada pada kategori
Sangat Baik, dan pada Siklus I
mengalami peningkatan menjadi lebih
optimal. Guru semakin mampu
memberikan arahan yang jelas,
melakukan demonstrasi, serta
membimbing siswa secara intensif
dalam kegiatan Show and Tell
sehingga proses pembelajaran

berlangsung lebih efektif dan terarah.
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Keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan. Pada Siklus I, nilai rata-rata
keterampilan berbicara siswa sebesar
72,8 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 60,8%, sehingga
belum memenuhi indikator
keberhasilan. Namun, pada Siklus I
nilai rata-rata meningkat menjadi 80,3
dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 86,9% atau sebanyak 20 dari
23 siswa telah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP),

keberhasilan penelitian telah tercapai.

sehingga indikator

Dengan demikian, secara

keseluruhan, penerapan metode

Show and Tell terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, keaktifan siswa, serta kualitas
pembelajaran pada materi teks
prosedur di kelas IV SD Negeri

Neusok Teubalui
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